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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Variasi Konsentrasi Pupuk Organik Cair Dari Limbah Organik Pasar
Di Kecamatan Sukakarya terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.).
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Yudha Karya Bakti, Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas
dengan ketinggian tempat 63 MDPL, selama 3 bulan, terhitung mulai Bulan maret 2025 sampai bulan juni 2025.
Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental design dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yanng
disusun secara Non Faktorial, terdiri dari 6 level perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang akan dicobakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Konsentrasi POC limbah pasar (K) terdiri atas: PO = Tanpa perlakuan
POC (Kontrol), P1 = Pemberian POC Konsentrasi 5 ml/liter air, P2 = Pemberian, POC Konsentrasi 10 ml/liter air,
P3 = Pemberian POC Konsentrasi 15 ml/liter air, P4 = Pemberian POC Konsentrasi 20 ml/liter air, P5 =
Pemberian POC Konsentrasi 25 ml/liter air. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa perlakuan variasi
konsentrasi pupuk organik cair P5 dengan konsentrasi 25 ml/liter air memberikan hasil terbaik pada semua
peubah yang diamati.

Kata Kunci: Cabai Rawit, Konsentrasi, Pupuk Organik Cair

ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Variations in Liquid Organic Fertilizer Concentration from Organic
Market Waste in Sukakarya District on the Growth and Yield of Chili Peppers ( Capsicum frutescens L.). This study
was conducted in Yudha Karya Bakti Village, Sukakarya District, Musi Rawas Regency with an altitude of 63
meters above sea level, for 3 months, starting from March 2025 to June 2025. This study used an Experimental
Design Method with a Randomized Block Design (RAK) arranged in a Non- Factorial manner, consisting of 6
treatment levels and 4 replications. The treatments to be tested in this study are as follows: Market waste POC
concentration (K) consists of: PO = No POC treatment (Control), P1 = Provision of POC Concentration 5 ml/liter
of water, P2 = Provision, POC Concentration 10 ml/liter of water, P3 = Provision of POC Concentration 15 ml/liter
of water, P4 = Provision of POC Concentration 20 ml/liter of water, P5 = Provision of POC Concentration 25
ml/liter of water. From the results of the study above, it can be concluded that the treatment of variations in the
concentration of liquid organic fertilizer P5 with a concentration of 25 ml/liter of water gave the best results on
all observed variables.

Keywords: Cayenne Pepper, Concentration, Liquid Organic Fertilizer
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura
yang memiliki umur pendek atau bisa disebut tanaman semusim. Pada umumnya cabai rawit
ini digunakan sebagai bumbu pelengkap masakan dan juga bahan campuran pada industri
makanan. Budidaya cabai rawit seperti cabai hibrida relative lebih rendah resikonya
dibandingkan dengan cabai besar. Tanaman ini lebih tahan terhadap serangan hama,
meskipun hama yang menyerang cabai besar juga bisa menyerang cabai rawit (Pradila,
2024). Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu jenis sayuran yang
mempunyai nilai ekomomis tinggi. Maka dari itu menyebabkan komoditas ini memiliki
potensi pemasaran, baik tujuan domestic maupun ekspor (Ananda, 2024).
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Cabai rawit merupakan tanaman yang mempunyai banyak kandungan meliputi
capsaisin, kapsanti, karotenid, alkaloid, resin dan minyak atsiri. Selain itu cabai rawit juga
kaya akan kandungan vitamin A, B, C. Selanjutnya buah cabai rawit berkhasiat untuk
menambah nafsu makan, menguatkan kembali tangan dan kaki yang lemas, melegakan
hidung tersumbat pada penyakit sinusitis, serta mengobati migrain (sakit kepala sebelah),
sebagai obat luar, cabai rawit juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit rematik, sakit
perut dan kedinginan (Tjandra, 2011).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi tanaman cabai rawit tahun 2021-
2022 di Indonesia produksi tanaman cabai rawit selalu meningkat, pada tahun 2021
produksi tanaman cabai rawit di Indonesia mencapai 1.386.447 ton dan data produksi cabai
rawit tahun 2022 sebesar 1.554.498 ton. Sedangkan data produksi tanaman cabai rawit
tahun 2021-2022 di Sumatera Selatan produksi tanaman cabai rawit terjadi penurunan,
pada tahun 2021 produksi tanaman cabai rawit di Sumatera Selatan mencapai 11.562 ton
sedangkan data produksi cabai rawit tahun 2022 sebesar 9.461 ton (BPS, 2023). Hal
tersebut membuktikan bahwa tanaman cabai rawit sangat berpotensi untuk di kembangkan
di Indonesia, mengingat kebutuhan konsumsi masyarakat dari tahun ke tahun selalu
meningkat.

Penurunan produksi cabai di sumatera selatan menurun di akibatkan oleh cuaca buruk
dan juga ketersediaan pupuk yang kurang memadai. Untuk meningkatkan produksi cabai
rawit dapat dilakukan dengan cara penerapan teknologi budidaya tanaman cabai rawit yaitu
salah satunya dengan menambahkan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman melalui
penggunaan pupuk, baik pupuk anorganik maupun organik. Untuk mengurangi mengurangi
dampak buruk pada lingkungan dan menghemat biaya pengeluaran maka salah satu
alternatif menggunakan pupuk organik cair (POC).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dihasilkan dari campuran bahan mudah
terdekomposisi, mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah karena
mengandung nutrisi yang mempunyai dampak meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Rezaldi & Hidayanto, 2022). Salah satu manfaat pupuk organik adalah sebagai alternatif
pengganti pupuk anorganik, penggunaan pupuk anorganik mampu meningkatkan produksi
tanaman. Namun, penggunaan pupuk jenis ini secara terus menerus dapat berdampak
terhadap lingkungan terutama tanah, seperti menurunnya kandungan bahan organik,
aktivitas mikroorganisme, dan tanah menjadi padat. Pupuk jenis ini relatif mahal sehingga
biaya produksi pertanian menjadi tinggi (Silaban et al., 2022).

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk membuat pupuk organik cair adalah
limbah organik dari pasar. Berdasarkan penelitian (Nurfitria et al., 2020) kandungan unsur
hara makro pupuk organik cair limbah sayuran pasar yaitu PH 4,5, C-organik 0,4286%, N-
total 0,1078%, C/N 4, bahan organik 0,7414, phosphor 0,0696 dan kalium 0,1382. Menurut
hasil penelitian (Riani et al, 2024), takaran konsentrasi yang paling optimal dengan POC
limbah sayur terhadap pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit adalah dengan konsentrasi
20 ml/ It air yang menunjukan hasil paling tinggi di setiap parameter pertumbuhan.
Keunggulan dari pupuk cair organik dari limbah pasar diantaranya adalah bahan baku yang
mudah di dapatkan karena di daerah sekitar terdapat banyak pasar, pembuatan yang sangat
mudah, biaya produksi yang lebih murah, dan juga ramah lingkungan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair dari limbah
organik pasar di Kecamatan Sukakarya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
rawit (Capsicum Frutescens L.).
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METODELOGI PENELITIAN

MATERI

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Yudha Karya Bakti, Kecamatan Sukakarya
Kabupaten Musi Rawas dengan ketinggian tempat 63 MDPL, selama 3 bulan, terhitung mulai
Bulan maret 2025 sampai bulan juni 2025. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih cabai rawit varietas Genie, EM4, Gula merah atau pasir, Pupuk kandang,
sekam, NPK Mutiara 16 16 16, Sampah organik pasar, Tray semai, kayu, mulsa perak
ukuran 120 cm, kapur dolomit. Sedangkan alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah cangkul, ayakan, parang, sprayer elektrik, selang air, timbangan, meteran, Mistar,
tali rafia, gunting, palu, gergaji, paku,bilah bambu, kalkulator, staples, kaleng cat, gelas
ukur, drum, gembor,map plastik,spanduk dan alat tulis.

METODE
Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental design dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yanng disusun secara Non Faktorial, terdiri dari 6 level perlakuan dan 4 kali
ulangan. Perlakuan yang akan dicobakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Konsentrasi POC limbah pasar (K) terdiri atas:
PO = Tanpa perlakuan POC (Kontrol)
P1 = Pemberian POC Konsentrasi 5 ml/liter air
P2 = Pemberian POC Konsentrasi 10 ml/liter air
P3 = Pemberian POC Konsentrasi 15 ml/liter air
P4 = Pemberian POC Konsentrasi 20 ml/liter air
P5 = Pemberian POC Konsentrasi 25 ml/liter air

PARAMETER YANG DIAMATI

Paramater yang diamati dalam penelitian ini yaitu : 1. Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah
Cabang Primer (cabang), 3. Umur Berbunga (Hari), 4. Jumlah Buah Pertanaman ( buah), 5
Berat Buah Perbuah (gram) dan 6. Berat Buah Perpetak (gram)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis keragaman pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair dari limbah
organik pasar di Kecamatan Sukakarya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.) pada semua peubah yang diamati tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman variasi konsentrasi pupuk organik cair dari limbah organik
pasar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

No Peubah yang diamati P KK (%)
1. | Tinggi Tanaman (cm) 2,88 tn 6,93
2. | Jumlah Cabang Primer (cabang) 2,39 tn 6,86
3. | Umur Berbunga (hari) 2,06tn 0,90
4, | Jumlah Buah Pertanaman (buah) 0,93 tn 20,76
5. | Berat Buah Pebuah (g) 2,12 tn 4,88
6. Berat Buah Perpetak (g) 1,09 tn 14,06

Keterangan :

P = Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair

tn = Berpengaruh tidak nyata

KK = Koefisien Keragaman
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Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa variasi konsentrasi pupuk

organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit berpengaruh tidak nyata

terhadap semua peubah yang diamati. Hasil data tabulasi perlakuan pemberian variasi
konsentrasi pupuk organik cair terhadap semua peubah yang diamati tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Data Tabulasi Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap
semua Peubah yang Diamati

. . Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair (P)
No | Peubah yang diamati PO P1 P2 P3 P4 pr
1. | Tinggi Tanaman (cm) 68,00 | 71,15 | 74,65 | 77,00 | 77,50 | 79,80
2. | Jumlah Cabang Primer 810 | 845 | 880 | 9,10 | 9,10 | 9,35

(cabang)

3. | Umur Berbunga (hari) 27,45 | 27,10 | 27,10 | 27,10 | 27,00 | 26,95
3. | Jumlah Buah (buah) 12,25 | 13,00 | 13,75 | 13,75 | 13,85 | 16,35
4. | Berat Buah Perbuah(g) 1,40 1,48 1,50 1,52 1,53 1,55
5. | Berat Buah Perpetak (g) 105,50 | 107,75 | 111,00 | 122,00 | 123,50 | 124,00

Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Tinggi Tanaman (cm)

Data hasil pengamatan tinggi tanaman dan hasil analisis keragaman dapat dilihat pada
Lampiran 4 dan 5. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan variasi
konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil data
tabulasi perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman dapat
dilihat pada Gambar 1.

85,00 -
79,80

80,00 - 77,00 77,50
75,00 74,65
71,15
70,00 68,00
65,00 I
60,00 T T T T T
PO P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair
Gambar 1. Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman (cm).

Berdasarkan gambar diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik
cair (P5) menghasilkan tanaman tertinggi yaitu 79,80 cm dan terendah pada perlakuan (PO)
yaitu 68,00 cm.

Jumlah Cabang Primer (Cabang)

Data hasil pengamatan jumlah cabang primer dan hasil analisis keragaman dapat
dilihat pada Lampiran 6 dan 7. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
cabang primer. Hasil data tabulasi perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap
jumlah cabang primer dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap jumlah cabang primer
(cabang).

Berdasarkan gambar tabulasi diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk
organik cair (P5) menghasilkan jumlah cabang primer terbanyak yaitu 9,35 cabang dan
terendah pada perlakuan (PO) yaitu 8,10 cabang.

Umur Berbunga (Hari)

Data hasil pengamatan umur berbunga dan hasil analisis keragaman dapat dilihat
pada Lampiran 8 dan 9. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
variasi konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga.
Hasil data tabulasi perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap umur
berbunga dapat dilihat pada Gambar 3.
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27,00
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Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair
Gambar 3. Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap umur berbunga (hari)

Berdasarkan gambar tabulasi diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk
organik cair (P5) menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu 26,95 hari dan terlama pada
perlakuan (PO) yaitu 27,45 hari.

Jumlah Buah Pertanaman (Buah)

Data hasil pengamatan jumlah buah pertanaman dan hasil analisis keragaman dapat
dilihat pada Lampiran 10 dan 11. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
buah pertanaman. Hasil data tabulasi perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair
terhadap jumlah buah pertanaman dapat dilihat pada Gambar 4.

JAS. Vol. 15, (1), Pp: 1- 9, 2026
5



https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

2985-429

429008

JURNAL AGRO SILAMPARI “|||||||||||

Website: https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari 12989

20.00 -
16,35

12,25
15.00 - 13,00 13,75 13,75 13,85
10.00
5.00
0.00 -

Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair
Gambar 4. Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap jumlah buah
pertanaman (buah).

Berdasarkan gambar tabulasi diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk
organik cair (P5) menghasilkan jumlah buah tertinggi yaitu 16,35 buah dan terendah pada
perlakuan (PO) yaitu 12,25 buah.

Berat Buah Perbuah (gram)

Data hasil pengamatan berat buah perbuah dan hasil analisis keragaman dapat dilihat
pada Lampiran 12 dan 13. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
variasi konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah
perbuah. Hasil data tabulasi perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap berat
buah perbuah dapat dilihat pada Gambar 5.

1.60 -
1.55 +

1.50 -
145 -
140
1.40 -
1.35

1.30

Perlakuan variasi konsentrasi pupuk organik cair
Gambar 5. Grafik Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap berat perbuah

(gram).

Berdasarkan gambar tabulasi diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk
organik cair (P5) menghasilkan buah terberat yaitu 1,55 gram dan teringan pada perlakuan
(PO) yaitu 1,40 gram.

Berat Perpetak (gram)

Data hasil pengamatan berat perpetak dan hasil analisis keragaman dapat dilihat pada
Lampiran 14 dan 15. Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan variasi
konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap berat perpetak. Hasil data
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Gambar 6. Pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap berat perpetak(gram).

Berdasarkan gambar tabulasi diatas menunjukan perlakuan variasi konsentrasi pupuk
organik cair (P5) menghasilkan berat perpetak tertinggi yaitu 124,00 gram dan terendah
pada perlakuan (PO0) yaitu 105,50 gram.

Pembahasan

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa variasi konsentrasi pupuk organik cair
berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. Hal ini diduga aplikasi
pupuk organik cair dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik tanaman sehingga
berpengaruh pada pertumbuhan dan produksinya tanaman cabai rawit. Menurut Indah
Cendrawati (2022), pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan
selain faktor genetik. Salah satu faktor lingkungan adalah suplai unsur-unsur hara; jika
tanaman memiliki semua unsur hara yang dibutuhkannya dalam jumlah yang cukup dan
seimbang, ia akan tumbuh dengan baik.

Hasil tabulasi menunjukan bahwa konsentrasi pupuk organik cair (P5) dengan
konsentrasi pupuk organik cair 25 ml/liter air memberikan rata-rata hasil yang terbaik pada
semua peubah yang diamati. Hal ini diduga karena pupuk organik cair mengandung nutrisi
yang dapat meningkatkan unsur hara makro dan kandungan C-organik dalam tanah. Oleh
sebab itu kandungan C organik yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Huang et al,, (2022) bahwa
pupuk organik cair merupakan jenis pupuk organik non padat yang efektif dalam
menyediakan nutrisi bagi tanaman dan bahan organik. Selanjutnya Santoso et a/, (2019),
menambahkan bahwa pemberian pupuk organik cair di lahan pertanian dapat
memenuhi kebutuhan tanaman terhadap C organik tanah, sehingga dengan itu dapat
menyuburkan tanah untuk proses pertumbuhan tanaman.

Kandungan  pupuk organik cair kaya akan nutrisi yang  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Jayanti et al, 2022). Tercatat bahwa
pupuk organik cair hasil dari limbah organik mengandung pH: 6.20-6.41, EC:3.01-3.25
dS/m, Total N: 0.0.139-0.198%, P: 0.005-0.310%, K: 0.002-2.530% (Phibunwatthanawong
& Riddech, 2019).

Tanah yang diaplikasikan pupuk organik cair memberikan reaksi pada tanah sehingga
meningkatkan pH tanah ke arah netral (Sulistiyani et al, 2022). Peningkatan reaksi pH
tanah kearah pH netral dengan pemberian pupuk organik cair juga sesuai dengan penelitian
yang dilaporkan oleh Li et al, (2022) bahwa pupuk organik cair yang diaplikasikan untuk
mereduksi tanah yang memiliki pH alkalin menjadi lebih netral.
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Berdasarkan Hasil data tabulasi menunjukan bahwa konsentrasi pupuk organik cair 0
ml/liter air (PO) atau tanpa pemberian pupuk organik cair (kontrol) memberikan hasil
terendah pada semua peubah yang dimati. Hal ini diduga tanpa pemberian konsentrasi
pupuk organik cair tanaman belum mampu menyerap unsur hara secara maksimal
dikarenkan tidak adanya penambahan unsur hara dan C-organik ke dalam tanah, sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Sejalan dengan yang
dilaporkan oleh Li et al, (2022) bahwa pengaplikasian pupuk organik cair mampu
meningkatkan nutrisi dalam tanah dan juga berdampak pada reaksi netral pada pH tanah
apabila adanya pemberian pupuk organik cair. Pupuk organik cair mengandung nutrisi yang
baik bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman membutuhkan lebih banyak nutrisi makro seperti
Nitrogen untuk memenuhi kebutuhan tanaman pada fase vegetatif (Kumar et a/., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa perlakuan variasi konsentrasi
pupuk organik cair P5 dengan konsentrasi 25 ml/liter air memberikan hasil terbaik pada
semua peubah yang diamati.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan melakukan uji lanjutan untuk
budidaya cabai rawit dengan meningkatkan variasi konsentrasi pupuk organik cair lebih dari
25 ml/liter air serta menambahkan pupuk N, P dan K guna menyuplai unsur hara yang
maksimal bagi tanaman cabai rawit.
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